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Tesisini mengkaji proses pembahasan RUU kesehatan khususnya yang berkaitan dengan aborsi. Pro kontra
terhadap substansi RUU Kesehatan yang berkaitan dengan agama dan moralitas warga menimbulkan
tanggapan yang keras dari masing-masing pihak, yakni pihak pro choice dan pro life. Pihak pro life adalah
pihak yang melarang pembahasan aborsi untuk diatur perundangan, sebagai contoh dari pihak ini adalah
LSM Komnas Gerakan Sayang Kehidupan dan Pro Life Indonesia sertadari DPR Komisi 1X adalah fraksi
PDS. Sedangkan untuk pihak pro choice adalah pihak yang mendukung pembahasan aborsi untuk diatur
dalam perundangan, sebagai contoh dari pihak ini adalah LSM Y ayasan Kesehatan Perempuan dan
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia, serta dari DPR Komisi IX adalah F-PDIP,F-Golkar,F-
Demokrat,F-PK S,F-PPP,F-PK B,FBPD, dan F-PAN. Sedangkan untuk F-PBR adalah fraksi yang menerima
aborsi namun dengan catatan bahwa untuk materi atau substansi untuk korban pemerkosaan tidak setuju
untuk dimasukkan dalam perundangan.

Penelitian ini hendak menjawab permasal ahan bagai mana perdebatan UU N0.36 tahun 2009 mengenai pasal
abors dan apa saja yang menyebabkan terjadinya perdebatan antara kelompok pro life dan pro choice di
DPR serta bagaimanakah konsensus yang dihasilkan.

Penulisan ini menggunakan teori ideologi dari Deliar Noer dan Miriam Budiardjo. Selain itu, teori yang
digunakan adalah demokrasi deliberasi yang dikemukakan oleh John Dryzek dan Maeve Cooke, serta
menggunakan teori konflik dan konsensus dari Maurice Duverger dan Maswadi Rauf. Teori lain yang
digunakan adalah mengenai teori masyarakat sipil dari Larry Diamond. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dan pengumpulan data maupun informasi dan wawancara, serta penggunaan data primer dari
dokumen dan catatan DPR.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembahasan diwarnai dengan berbagai masukan dari
pemerintah dan kelompok kepentingan seperti LSM yakni dari Komnas Gerakan Sayang Kehidupan, Pro
Life Indonesia, Y ayasan Kesehatan Perempuan dan Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia. Dalam
proses perdebatan mengenai pasal aborsi, ideologi merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam
mengemukakan pandangan baik itu pro atau kontra mengenai abors.

Dari perdebatan ini, muncul tiga pengelompokkan ideologi yaitu berdasar agama, feminism dan
sekulerisme. Proses pengambilan keputusan terhadap substansi materi RUU dilakukan secara tertutup
melalui forum lobbi karena pembahasan dalam rapat tidak mecapai titik temu atau sepakat. Kompromi yang
disepakati dalam forum lobbi ditempuh oleh fraksi dalam rangka mengakselerasi kepentingan masing-
masing fraksi mereka yang menjadi kebijakan dan kepentingan dari partai mereka juga.

Implikasi teorities menunjukkan bahwaideologi yang dianut oleh masing=masing fraksi masih dipakai
dalam memberikan pandangan atau pendapat mengenai substansi atau materi aborsi. Bagi fraksi yang
menganut ideologi islam modernis, melihat permasalahan aborsi ini tidak hanya mutlak dari gjaran agama,
namun juga dilihat dari hak perempuan dalam reproduksi serta pandangan fikih gjaran islam mengenai
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aborsi. Berbeda dengan yang menganut ideologi Kristen, seperti fraksi PDS secara mutlak menentang
adanya pengaturan aborsi karena alasan tidak sesuai dengan gjaran agama, moralitas dan kemanusiaan. Teori
deliberasi dan konsensus serta konflik dapat diterapkan dalam penelitian ini dan teori masyarakat sipil juga
dapat diterapkan dalam penelitian ini, karena masyarakat sipil ikut berperan serta dalam merumuskan akhir
materi aborsi. Dari masukan terhadap materi aborsi yang masyarakat sipil kemukakan terdapat beberapa
masukan yang menjadi pertimbangan dalam perumusan akhir materi aborsi oleh fraksi yang ada di DPR.
...... This thesis examines the discussion process of the 2009 Bill on Health, with special focus on the
abortion issue. The issue has generated a strong pros and cons between two factions- the pro choice group
and the pro life faction. The pro life faction considers the discussion on abortion should not be submitted in
the ruling. Those belong to this faction include the NGO National Movement for life, Pro life Indonesia as
well as a number amps from the PDS party in the Commission I X of the House of Representative. In
opposition, the pro choice group, who support the abortion article to be included in the Bill, includes NGO

Y ayasan Kesehatan Erempuan, Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia and the mgjority MPs within
the Commission I X from PDIP, Golkar, Demokrat, PKS, PPP, PKB, BPD, and PAN. MPsfrom PBR
accepts the abortions article with a condition that rulings on rape victims should not be included.

This research seeks to answer question on : how the debate over the article takes places, what perspectives
emerge from the debate between the two factions in the house, how consensus resulted in the end?

This paper uses theory of ideology from Miriam Budiardjo and Deliar Noer; theory of democratic
deliberation suggested by John Dryzek and Maeve Cooke, theory of conflict and consensus by Maurice
Duverger and Maswadi Rauf, and theory of civil society by Larry Diamond. This study uses qualitative
analytical methods on data and information collected through, interviews, and literature study on related
legal documents and records from the House of Representatives.

The findings of this study indicate the the existence of various input from the government and many interest
groups such as NGO from Komnas Gerakan Sayang Kehidupan, Pro Life Indonesia, Y ayasan Kesehatan
Perempuan and Perkumpulan K eluarga Berencana Indonesia during the process of disscussion. In the
process of the debate over the abortion article, ideology is avery influential factor in expressing views used
by both factions.

There are three ideological groupings based on religion, feminism, and secularism. The decision making
process on the substance of the material was held privately through the lobby forum because a meeting
failed to reach a settlement or approved. That the two factions finally reach on compromise agreement
through lobby forum pursued by factionsin order to accelerate the decision making.

Implications teorities showed that ideol ogies are adopted used by each faction in expressing the views or
opinions of the substance or matter of abortion. Judging from their respective factionsin the abortion debate
rulesto set in law. The modernist moslem considers the abortion issue is not only absolute according to
islamic religious teachings on abortion law, but aso in the views of women in reproductive rights. In
contrast, Christians who embrace an ideology, such as the PDS faction, strongly opposes the abortion article
because it is not in accordance with the teachings of religion, morality and humanity. The theory of
deliberation, civil society, consensus and conflict can be applied in this study, participation of both partiesin
formulating consensus and the final version of the abortion article, and suggest there are some compromised
entries adopted in formulating afinal abortion factions in the DPR.



